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MODIFIKASI PENGGUNAAN MATERIAL KACA & DESAIN 

PENEDUH EKSTERNAL UNTUK PENINGKATAN 

KENYAMANAN TERMAL 

BERDASARKAN GREENSHIP DAN PANDUAN PENGGUNA 

BANGUNAN GEDUNG HIJAU JAKARTA PADA UNIT KAMAR 

BANGUNAN ASRAMA RATNANINGSIH KINANTHI 2 

YOGYAKARTA 

 

 

Oleh 
Jasmine Dianissa Safirani 

NPM: 2013420128 

 

 

Bangunan Asrama Ratnaningsih Kinanthi 2 (atau BARK 2) merupakan asrama 

mahasisiwi yang dibangun oleh UGM dengan konsep bangunan hijau. Hasil penelitian 

awal menunjukkan konsumsi energi pada bangunan tidak berlebihan tapi bangunan tidak 

nyaman secara termal. Maka, perlu dilakukan upaya untuk menurunkan suhu menggunakan 

desain pasif pada BARK 2 untuk meningkatkan kenyamanan termal bangunan. 

Penelitian ini mengacu pada standar kenyamanan termal bangunan yang sesuai 

dengan tolok ukur GREENSHIP. Strategi desain pasif yang digunakan pada penelitian ini 

adalah modifikasi penggunaan material kaca dengan nilai-U yang rendah dan desain 

peneduh eksternal yang lebih efektif. Metode penelitian yang dilakukan adalah modifiaksi 

elemen arsitektural dengan teknik pengumpulan data berupa simulasi menggunakan 

program Graphisoft Eco Designer. Hasil simulasi yang didapat dibandingkan dan dianalisis 

untuk mengetahui dampak dari strategi desain pasif yang telah diterapkan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa modifikasi penggunaan material kaca 

& desain peneduh eksternal alternatif tidak dapat menurunkan suhu BARK 2 hingga 

kenyamanan termal BARK 2 meningkat. Penurunan yang paling banyak terjadi hanya 3,5% 
atau sebesar 0,22°C. Perlu dilakukan studi lagi untuk mengetahui upaya desain pasif yang 

efektif untuk membantu menurunkan suhu dan meningkatkan kenyamanan termal pada 

BARK 2. Dengan hasil penelitian ini, BARK 2 belum dapat memenuhi kriteria 

GREENSHIP. 

 

Kata-kata kunci: bangunan hijau, kenyamanan termal, material kaca, peneduh 

eksternal, tolok ukur GREENSHIP 
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Abstract 

 

THE MODIFICATION OF GLASS MATERIAL USAGE & 

EXTERNAL SHADING DESIGN TO IMPROVE THERMAL 

COMFORT 
BASED ON GREENSHIP AND JAKARTA GREEN BUILDING USER 

GUIDE IN RATNANINGSIH KINANTHI DORMITORY BUILDING 2 

ROOM UNIT YOGYAKARTA 
 

by 
Jasmine Dianissa Safirani 

NPM: 2013420128 

 

Ratnaningsih Kinanthi Dormitory Building 2 (or RKDB 2) is a student dormitory 
built by UGM with green building concept. Early research shown that the energy usage of 

RKDB 2 is not excessive, but the problem is in the building thermal condition. Then, the 

effort should be made to decrease RKDB 2 internal temperature with passive design 

strategy in order to improve building thermal comfort. 

This research reffers to building thermal comfort standard in GREENSHIP rating 
tools. The passive design strategies used in this research are modifying glass material 

usage with low U-value material and external shading effective design. The research 

method is architectural element modification with simulation using Graphisoft Eco 
Designer program simulation. The simulation results are compared and analyzed to know 

the effect of passive design strategy application. 

The result of this research shows that the modification of glass material usage and 

external shading alternative design are not decreasing RKDB 2 and not improving RKDB 

2 thermal comfort. The biggest temperature drop is 0,22°C or only 3,5% from the target. 
Another study of different passive design approach in this case is necessary to know what 

effective strategy should be used for reducing room temperature and improving building 
thermal comfort in RKDB 2. With the result of this research, RKDB 2 still can not fullfill 

the GREENSHIP requirements. 

 
Key Words: green building, thermal comfort, glass material, external shading, 

GREENSHIP rating tools 
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PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan suatu kota akan selalu berjalan seiring dengan perkembangan 

teknologi pada setiap zamannya. Maraknya pembangunan yang dilakukan oleh semua 

negara ternyata berdampak banyak dalam jumlah energi yang dikonsumsi oleh bangunan 

di dunia. Fenomena ini akan semakin meningkat dan berpotensi untuk merusak lingkungan 

hidup apabila tidak ditindaklanjuti segera. Pada perkembangan di bidang arsitektur dengan 

adanya kesadaran dari manusia untuk turut memberi kontribusi untuk alam, metode-metode 

baru kerap ditemukan untuk membuat bangunan yang ramah lingkungan. Salah satu upaya 

yang dilakukan adalah dengan menggunakan sumber energi alternatif yang ramah 

lingkungan. Solusi untuk bangunan yang lebih berkelanjutan adalah menerapkan desain 

pasif yang memaksimalkan penghawaan dan pencahayaan alami untuk mengurangi 

penggunaan energi pada bangunan. 

Green building atau bangunan hijau merupakan suatu konsep yang meliputi 

penggunaan sumber daya yang efisien dan ramah lingkungan diterapkan pada segi desain, 

konstruksi, dan pembangunannya untuk mengurangi total penggunaan energi bangunan. 

Aspek yang terkait dalam konsep green building ini antara lain adalah: penggunaan 

material bangunan, metodologi pembangunan, rancangan arsitektur bangunan, efisiensi 

penggunaan energi, efisiensi penggunaan air, dan siklus kehidupan ekologis. Penerapan 

konsep green building ini semakin marak dikalangan arsitek untuk menjawab isu 

pemanasan global yang belum berakhir. Dengan membuat bangunan yang ramah 

lingkungan kita membantu menjaga kualitas lingkungan sekitar tanpa melupakan 

pentingnya kenyamanan dalam bangunan kita sendiri. Sebagai tolok ukur suatu bangunan 

dapat disebut green building adalah dengan adanya sistem penilaian bangunan hijau. 

Sistem penilaian yang berlaku bagi bangunan di Indonesia merupakan rating tools 

GREENSHIP yang dibuat oleh Green Building Council Indonesia (yang selanjutnya 

disebut GBCI). GBCI merupakan lembaga yang berperan dalam pendidikan masyarakat 

untuk mengaplikasikan praktik-praktik terbaik lingkungan dan memfasilitasi bangunan 

yang berkelanjutan. 

Telah banyak bangunan-bangunan di Indonesia yang mengaplikasikan konsep green 

building ini terutama bangunan dengan fungsi edukasi seperti kampus yang memiliki 
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konsep green campus. Universitas Gajah Mada merupakan salah satu institusi yang telah 

memiliki beberapa gedung yang pembangunanya mengikuti kaidah green building, 

diantaranya adalah bangunan Asrama Ratnaningsih Kinanti (yang selanjutnya disebut 

BARK) 2 dan 3. Nantinya, BARK 2 dan 3 akan dijadikan model green building untuk 

daerah perkotaan di Yogyakarta. Tidak hanya BARK saja namun beberapa asrama 

mahasiswa lainnya telah menerapkan konsep green building juga seperti rusunawa 

mahasiswa ITB, asrama mahasiswa PGSD Unnes, dan asrama mahasiswa Institut 

Teknologi Indonesia. 

Pada praktiknya, bangunan ini telah menggunakan sumber energi untuk 

pencahayaan dari sumber alternatif yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Surya (atau PLTS). 

Namun, gedung ini belum mengajukan sertifikasi dan belum memenuhi syarat untuk green 

building dan sehingga belum dapat disebut green building. Syarat yang belum terpenuhi 

oleh BARK 2 dan 3 yaitu perolehan nilai rating GREENSHIP yang masih rendah sehingga 

belum dapat dikategorikan pada peringkat apapun. Dapat dikatakan bahwa masih ada 

masalah pada desain bangunan yang membuat bangunan belum sesuai dengan kriteria 

bangunan hijau. 

 

 

Gambar 1.1. Hasil Simulasi BARK 2 Eksisting  

(Sumber: Graphisoft Eco Designer, 2018) 
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Gambar 1.2. Hasil Simulasi BARK 2 Eksisting 

(Sumber: Graphisoft Eco Designer, 2018) 

 

Setelah dilakukan analisis dan simulasi awal, diketahui bahwa BARK 2 memiliki 

rata-rata suhu jauh di atas suhu optimal yaitu hingga 31,22°C. Jumlah Intensitas Konsumsi 

Energi (yang selanjutnya disebut IKE) yang terhitung oleh hasil simulasi awal tidak tinggi 

yaitu hanya sebesar 148,38 kWh/m2 tiap tahunnya. Namun dengan kondisi termal yang 

jauh dari standar hal ini sangat berpotensi bagi beban pendingin untuk bertambah besar 

dengan dilakukannya pemasangan AC. Selain pengunaan energi yang bertambah, nilai 

emisi CO2 pada bangunan juga meningkat. Dengan penggunaan energi yang berlebihan dan 

emisi karbon yang tinggi menjadikan bangunan tidak sejalan dengan konsep bangunan 

hijau. Solusi desain pasif pada bangunan menjadi alternatif yang lebih baik dan sesuai 

dengan konsep bangunan hijau. Selain itu, salah satu upaya untuk meningkatkan tolok ukur 

GREENSHIP adalah melalui konservasi dan efisiensi energi atau penurunan nilai IKE atau 

jumlah penggunaan energi bangunan. 

Energi yang dikonsumsi oleh bangunan hanya digunakan untuk beban 

pendinginan, penggunaan alat elektronik dan pencahayaan buatan. Beban pendinginan 

pada bangunan yang dikonsumsi hanya sebesar 15% dari jumlah seluruh penggunaan 

energi atau kurang lebih sebesar 8 MWh per tahun. 
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Tabel 1.1. Evaluasi Konsumsi Energi Bangunan Berdasarkan Penggunaan 

Energi Emisi 

CO2 

(kg/thn) 

 Jumlah 

(MWh/thn) 

Utama 

(MWh/thn) 

Biaya 

(Rp/thn) 

Pemanasan 0 0 0 0 

Pendinginan 8 20 2.697.672 647 

Air Panas 0 0 0 0 

Kipas Ventilasi 0 0 0 0 

Lampu & Alat Elektronik 31 95 28.551.742 6.852 

Total: 52 150 31.249.414 7.499 

(Sumber: Graphisoft Eco Designer, 2018) 

 

  

Diagram 1.1. Penggunaan Energi Berdasarkan Target 

 

 (Sumber: Graphisoft Eco Designer, 2018) 

 

Berdasarkan hasil evaluasi kondisi temperatur bangunan ruang interior unit kamar 

berkisar antara 24,5°C – 41,7°C. Berikut ini adalah grafik hasil evaluasi kondisi temperatur 

kamar di bangunan setiap harinya pada tanggal 21 Maret, 21 Juni, 21 September, dan 21 

Desember: 
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Gambar 1.3. Kondisi Temperatur Interior Unit Kamar 

(Sumber: Graphisoft Eco Designer, 2018) 
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Pengukuran kenyamanan termal pada bangunan eksisting dilakukan menggunakan 

karta Psikrometrik dan Nomogram. Pengukuran awal dilakukan untuk mengetahui apakah 

BARK telah mencapai kenyamanan termal dan permasalahannya. Data pengukuran BARK 

2 eksisting yang didapat pada pengukuran awal antara lain kelembapan relatif BARK 2 

eksisting sebesar 69,5%, kecepatan angin di dalam bangunan eksisting berkisar antara 0 – 

0,1 m/s, dan Dry Bulb Temperature (atau disingkat menjadi DBT) dari suhu rata-rata per 

tahun hasil evaluasi model 3D eksisting sebesar 31,22°C. Karta Psikrometrik pada Gambar 

1.4 menunjukkan nilai Wet Bulb Temperature (atau disingkat menjadi WBT) yaitu 26,3°C 

yang didapat dengan memasukan nilai DBT dan kelembapan relatif BARK 2 eksisting. 

Kemudian pada Diagram 1.2 diketahui kondisi termal pada eksisting masih belum berada 

pada zona nyaman. Berdasarkan hasil dari pengukuran awal, solusi yang paling efektif 

untuk meningkatkan kenyamanan termal pada BARK 2 adalah dengan menurunkan 

temperatur di dalam ruangan. 

 

Diagram 1.2. Karta ET Nomogram Hasil Pengukuran Kondisi Termal BARK 2 Eksisting 

 

 

 (Sumber: Hasil Penelitian, 2018) 
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Pada kriteria GREENSHIP New Building 1.2, yang menjadi standar kenyamanan 

termal pada bangunan yaitu ruangan dengan suhu rata-rata 25°C dan kelembapan relatif 

60%. Perlu dilakukan upaya untuk menurunkan suhu pada unit kamar BARK 2 melalui 

strategi-strategi desain pasif. Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh International 

Finance Corporation (IFC) pada tahun 2011 mengenai pengaruh strategi desain pasif 

terhadap penurunan panas dan energi pada bangunan1. Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa strategi desain pasif yang paling efektif untuk menurunkan panas pada 

bangunan dengan fungsi apartemen adalah menggunakan material kaca (menghasilkan 

penurunan sebesar 6,5 %) dan peneduh eksternal (menghasilkan penurunan sebesar 5,3%). 

Kedua elemen tersebut akan dimodifikasi pada BARK 2 eksisting, kemudian akan dilihat 

pengaruhnya pada penurunan suhu bangunan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Suhu udara dalam BARK 2 sangat tinggi sehingga kenyamanan termal pada 

bangunan belum memenuhi kriteria tolok ukur GREENSHIP. Maka, perlu adanya 

penelitian mengenai modifikasi elemen arsitektural BARK 2 sebagai upaya peningkatan 

kenyamanan termal. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana upaya modifikasi penggunaan material kaca dan desain peneduh 

eksternal dalam peningkatan kenyamanan termal pada BARK 2? 

b. Bagaimana kaitan peningkatan kenyamanan termal pada BARK 2 dengan 

kriteria-kriteria GREENSHIP yang terkait? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

a. Memberikan solusi-solusi modifikasi desain yang dapat menjadi 

pertimbangan bagi pengelola bangunan untuk meningkatkan kenyamanan 

termal bagi pengguna, 

b. Memberikan pengetahuan mengenai pengaruh penggunaan material kaca dan 

desain peneduh eksternal terhadap peningkatan kenyamanan termal kepada 

penulis dan pembaca, 

                                                      
1 Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. (2012). Paduan Pengguna Bangunan Gedung Hijau Jakarta 

Vol. 1 Selubung Bangunan. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 
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c. Menjadi pertimbangan bagi arsitek atau perancang bangunan dalam 

mendesain bangunan dengan konsep bangunan hijau dengan fungsi yang 

serupa di kawasan Yogyakarta. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

a. Mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai kenyamanan 

termal pada BARK 2 melalui modifikasi penggunaan material kaca dan desain 

peneduh eksternal, 

b. Mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kriteria-

kriteria bangunan hijau yang sesuai dengan GREENSHIP berkenaan dengan 

kenyamanan termal, 

c. Mengetahui elemen-elemen arsitektural pada BARK 2 yang berpotensi untuk 

meningkatkan kenyamanan termal bangunan. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

Diagram 1.3. Kerangka Penelitian 

 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2018) 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I merupakan bab Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang dari 

penelitian, topik yang dibahas, serta objek dari penelitian ini yaitu BARK 2 yang berlokasi 

di kota Yogyakarta. 

BAB II adalah kajian teoritik dan literatur yang membahas tentang teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian antara lain tentang selubung bangunan dan hubungannya 

dengan penurunan energi, prinsip-prinsip desain selubung bangunan, dan kriteria tolok 

ukur GBCI berkaitan dengan penelitian. 

BAB III berisi tentang metodologi penelitian yang membahas tentang variabel-

variabel penelitian, tempat dan waktu penelitian dilakukan, batasan dari penelitian, alat 

pengumpul data, metode pengumpulan dan analisis data, dan sistematika penelitian. 

BAB IV adalah bab analisis objek berdasarkan kajian teori yang mengkaji objek 

berdasarkan tiap-tiap teori dan analisis desain alternatif yang lebih efektif menurut teori 

yang telah ditelursuri. 

BAB V merupakan bab Analisis Hasil Simulasi  yang menganalisis semua data yang 

telah diperoleh dari simulasi hasil desain alternatif.  

BAB VI adalah bab penutup yang berisi pembahasan hasil yang didapat dari 

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 

diterapkan dalam praktek mendesain bangunan nantinya. 
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